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BAB V 

PEMBAHASAN 

 
A. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset 

(ROA) Bank BNI Syariah.  

Hasil pengujian variabel financing to deposit ratio (FDR) dan 

variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa financing to deposit ratio 

(FDR)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank BNI 

Syariah. Hal ini dapat diartikan financing to deposit ratio mempengaruhi 

profitabilitas Bank BNI Syariah secara positif.  

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 

dihimpun oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh 

mana dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga.
110

. 

Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio financing to 

deposit ratio (FDR) adalah 85% hingga 110%. Jika angka rasio financing to 

deposit ratio berada di bawah 85%, maka dapat disimpulkan bahwa bank 

hanya dapat menyalurkan sebagian dana dari seluruh dana yang berhasil 

dihimpun, sehingga dapat dikatakan bank tersebut tidak menjalankan 

fungsinya dengan baik. Karena fungsi utama dari bank adalah sebagai 

intermediasi (perantara) antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

kekurangan dana. Jika rasio financing to deposit ratio (FDR) melebihi 110%, 

berarti total pembiayan yang diberikan oleh bank melebihi dana yang 
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dihimpun. Oleh karena dana yang dihimpun dari masyarakat sedikit, maka 

bank dalam hal ini juga dapat dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga intermediasi dengan baik.  

Hasil pengujian statistik deskriptif variabel FDR melalui SPSS 

menunjukkan bahwa nilai FDR tertinggi dari BNI Syariah dari tahun 2011-

2018 sebesar 98.96%, dan nilai terendah sebesar 71.98% dengan jumlah data 

sebanyak 32, nilai FDR Bank BNI Syariah selama tahun 2011-2018 memiliki 

rata-rata sebesar 86%. Hal ini berarti berada pada batas aman karena tidak 

kurang dari 85% yang bisa mengakibatkan bank tidak menjalankan fungsinya 

dengan benar dan tidak berada lebih dari 110% dimana total pembiayaan 

tidak melebihi dana yang dihimpun, atau batas toleransinya berkisar diantara 

85% dan 110%.  

Semakin tinggi nilai FDR maka semakin efektif Bank BNI Syariah 

dalam memberikan pembiayaan kepada debiturnya selama tidak nelebihi 

batas maksimum yang ditentukan. Hal ini manandakan Banj BNI Syariah 

bener-benar menjaga nilai financing to deposit ratio (FDR) dalam batas yang 

aman. Dengan nilai financing to deposit ratio (FDR) yang aman, Bank BNI 

Syariah dapat memperoleh keuntungaan sesuai dengan rencananya.  

Dalam penelitian ini objek dan periode penelitian berbeda dengan 

penelitian terdahulu. Namun saat pengujian dengan objek dan periode yang 

berbeda dapat menghasilkan kesimpulan yang sama. Hasil ini sesuai dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Bambang Agus Pramuka
111

, dan Apriani 

Simatupang
112

. Dimana dalam hasil penelitiannya financing to deposit ratio 

(FDR) berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Sehingga dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi nilai FDR Bank BNI Syariah maka semakin 

tinggi pula ROA bank tersebut. Arah hubungan yang timbul antara financing 

to deposit ratio (FDR) terhadap profitabilitas adalah positif, hal tersebut 

dikarenakan apabila bank mampu menyediakan dana maupun menyalurkan 

dananya kepada para nasabah, maka disini akan meningkatkan return yang 

didapat yang juga akan terdapat pengaruh terhadap meningkatnya ROA yang 

didapatkan oleh bank syariah.  Hal ini juga dibuktikan pada laporan keuangan 

triwulan Bank BNI Syariah dari tahun 2011-2018, total pembiayaan dan dana 

pihak ketiga yang naik diikuti dengan kenaikan laba bersih.  

 

B. Pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) terhadap Return On Asset 

(ROA) Bank BNI Syariah.  

Hasil pengujian variabel non performing financing (NPF) dan 

variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa non performing financing 

(NPF) berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas Bank BNI 

Syariah. Hal ini dapat diartikan non performing fnancing (NPF) 

mempengaruhi profitabilitas Bank BNI Syariah. Hal ini disebabkan karena 
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rasio Non Performing Financing memiliki nilai rata-rata selama delapan 

tahun terakhir sebesar 1.5% yang berarti kurang 5% sehingga memiliki risiko 

kredit yang kecil. Risiko kredit yang kecil ini tidak berpengaruh terhadap 

return on asset. 

NPF (Non-Performing Financing) adalah tingkat pengembalian 

pembiayaan yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain NPF 

merupakan tingkat pembiayaan macet pada bank tersebut. NPF diketahui 

dengan cara menghitung Pembiayaan Non Lancar Terhadap Total 

Pembiayaan. Apabila semakin rendah NPF maka bank tersebut akan semakin 

mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank tersebut 

akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit 

macet
113

. 

Perolehan rata-rata nilai NPF Bank BNI Syariah tidak lepas dari 

pengelolaan kualitas pembiayaan yang sejak awal diberikan pembiayaan 

kepada nasabah hingga dilunasi agar dapat mencegah pembiayaan menjadi 

NPF (Non Performing Finance). Pengelolaan yang dilakukan bertujuan untuk 

mengurangi kerugian yang akan terjadi serta memanfaatkan modal yang 

digunakan untuk pembiayaan. Bank BNI Syariah memiliki kebijakan serta 

prosedur pembiayaan yang tertulis pada Keputusan Komite Kebijakan dan 

Risiko (KKR). Kebijakan-kebijakan dalam KKR dijelaskan secara lengkap 

dan terperinci mengenai kegiatan manajemen pembiayaan mulai dari 

pengajuan pembiayaan, proses analisis, persetujuan, pemantauan, 
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pendokumentasian, pengendalian, dan penyelamatan atau restrukturisasi. Hal 

tersebut dilakukan Bank BNI Syariah untuk lebih berhati-hati dalam 

memberikan pembiayaan. Selain itu, Bank BNI Syariah juga melakukan 

penelaahan dan penyempurnaan kebijakan pembiayaan secara periodik atau 

berkala sesuai dengan perkembangan bisnis terkini.
114

 

Dalam penelitian ini, objek dan periode penelitian berbeda dengan 

penelitian terdahulu. Namun saat pengujian dengan objek dan periode 

berbeda dapat menghasilkan kesimpulan yang sama, hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Fitri Zulifiah dan Joni Susilowibowo
115

 

yang menunjukkan bahwa hasil variabel NPF berpengaruh positif signifikan 

terhadap variabel profitabilitas (ROA). Sehingga dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi nilai NPF Bank BNI Syariah maka semakin tinggi pula ROA 

bank tersebut. Walaupun nilai NPF pada penelitian ini berpengaruh positif 

signifikan, namun nilai NPF masih dalam kategori baik karena dibawah 5%. 

Bank BNI Syariah telah mengelola kualitas pembiayaan agar nilai NPF tidak 

terlampaui batas maksimal. Nilai NPF yang tinggi tidak menjadikan 

profitabilitas bank syariah menurun karena keuntungan dapat diperoleh dari 

bagi hasil pembiayaan lain diluar pembiayaan yang bermasalah sehingga 

naiknya NPF tidak berarti menurunkan profitabilitas. Hal ini juga dibuktikan 

pada laporan keuangan tahunan PT. BNI Syariah dari tahun 2015-2018 jika 

NPF naik maka ROA pun juga ikut naik. 
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C. Pengaruh Kecukupan Modal/ Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return On Asset (ROA) Bank BNI Syariah.   

Hasil pengujian variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank BNI Syariah. Hal 

ini dapat diartikan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak mempengaruhi 

profitabilitas Bank BNI Syariah.  

Hasil pengujian statistik deskriptif variabel CAR melalui SPSS. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai CAR tertinggi dari BNI Syariah 

sebesar 25.91%, dan nilai terendah sebesar 14.10% dengan jumlah data 

sebanyak 32, nilai CAR Bank BNI Syariah selama tahun 2011-2018 

memiliki rata-rata sebesar 17.5%. Hal tersebut menandakan Bank BNI 

Syariah mampu menyediakan modal minimum karena nilai rata-rata CAR 

yang diperoleh pada periode 2011-2018 diatas batas minimum yang 

ditentukan oleh Bank Sentral yaitu sebesar 8%. Bank BNI Syariah harus 

mampu mempertahankan ataupun meningkatkan nilai CAR agar 

tersedianya modal untuk membayar kewajiban jangka panjangnya.  

Masalah kecukupan modal merupakan hal penting dalam bisnis 

perbankan. Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik 

menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat. Sebab kecukupan modal 

bank menunjukkan keadaan yang dinyatakan dengan suatu rasio tertentu 
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yang disebut rasio kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR)
116

. 

Capital Adequancy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, dan tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari 

dana modal sendiri, disamping dana-dana yang berasal dari sumber-

sumber luar bank yang berasal dari masyarakat, pinjaman dan lain-lain. 

Dengan kata lain CAR adalah rasio kinerja bank untuk menunjang aktiva 

yang mengandung risiko, misalnya pembiayaan yang diberikan
117

.  

Rasio Kecukupan Modal merupakan aspek penting dalam dunia 

perbankan, dimana rasio ini dihitung untuk mengetahui kinerja bank dalam 

hal kecukupan modal yang baik. Kecukupan modal yang tinggi 

menunjukkan bank mempunyai kemungkinan untuk menyalurkan 

pembiayaan yang lebih besar kepada pihak debitur, yang tentunya akan 

berpengaruh pada manajemen laba perbankan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wibisono
118

, yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, yang berarti sejalan dengan penelitian 

sekarang, yang juga menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap 

keuntungan PT Bank BNI Syariah yang diproksikan dengan ROA. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya pemanfaatan modal untuk hal-hal yang 

dapat menghasilkan laba. Dimana semakin besar CAR maka akan semakin 
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besar juga kesempatan bank untuk menghasilkan laba. Hal ini juga 

dibuktikan pada laporan triwulan Bank BNI Syariah dari tahun 2011-2018, 

saat CAR mengalami kenaikan belum tentu ROA akan mengalami 

kenaikan. 

 

D. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) Bank BNI Syariah. 

Hasil pengujian variabel biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) dan variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa 

bahwa beban operasional pendapatan operasional teruji negatif dan signifikan 

terhadap keuntungan PT Bank BNI Syariah. Hasil tersebut dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi BOPO akan menurunkan profitabilitas Bank dan 

sebaliknya, karena apabila bank dalam kegiatan usahanya tidak efisien akan 

mengakibatkan ketidakmampuan bersaing dalam menyalurkan dana tersebut 

kepada masyarakat yang membutuhkan sebagai modal usaha. Dengan adanya 

efisiensi pada lembaga perbankan, terutama efisiensi biaya maka diperoleh 

tingkat keuntungan yang optimal, penambahan jumlah dana yang disalurkan, 

biaya lebih kompetitif, peningkatan pelayanan kepada nasabah, keamanan 

dan kesehatan perbankan yang meningkat. 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional yang 

dikeluarkan oleh bank, sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
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bermasalah dapat dihindari atau dminimalisir, semakin efisien kinerja 

operasional suatu bank maka profitabilitas yang diperoleh semakin besar. 

Oleh karena itu perlu diperhatikan mengenai pengendalian biaya sehingga 

dapat dihasilkan rasio BOPO sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hamidah dan Siallagan
119

, yang bertujuan analisis pengaruh LDR, NPL dan 

Operational Efficiency Ratio terhadap Return On Asset pada Bank Devisa di 

Indonesia periode 2010-2012. Menurutnya Operational Efficiency Ratio 

(BOPO) mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Yang 

menunjukkan bahwa semakin kecil OER maka semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan bank yang sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil yang akan mempengaruhi 

peningkatan laba (ROA).  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh digunakan Jorjoga dan 

Murdayanti
120

 yang tujuannya mengidentifikasi pengaruh biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional dan dana pihak ketiga terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Bank Perkreditan Rakyat. Menurutnya secara statistik 

terbukti bahwa terdapat pengaruh antara BOPO dengan Return On Asset. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Return On Asset terbukti. Hal ini juga dibuktikan pada laporan triwulan Bank 
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BNI Syariah dari tahun 2011-2018, saat BOPO mengalami penurunan tentu 

ROA akan mengalami kenaikan. 

E. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional Terhadap Return On 

Asset (ROA) Bank BNI Syariah. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan Uji F yang 

menghasilkan nilai f-hitung lebih kecil dibandingkan dengan f-tabel, 

kemudian juga terlihat dari nilai probabilitas yang lebih kecil dibandingkan 

dengan taraf signifikansi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan atau serentak variabel Financing To Deposit Ratio 

(FDR), Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional Terhadap Return On 

Asset (ROA) Bank BNI Syariah. 

Hal ini terbukti setelah dilakukan penelitian ini, dapat melihat 

bahwa secara bersama-sama variabel Financing To Deposit Ratio (FDR), Non 

Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional Terhadap Return On Asset 

(ROA) Bank BNI Syariah. Pengaruh secara bersama-sama dari keempat 

variabel independen tersebut harus dikelola dengan baik oleh pihak 

perbankan. Pengelolaan dari variabel independen tersebut tidak hanya 

terfokus pada satu variabel saja, namun pengelolaan dari masing-masing 

variabel harus dilakukan secara seimbang.  
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Hal ini dapat dijelaskan bahawa ketika bank menginginkan 

keuntungan yang tinggi dan tingkat FDR yang rendah maka bank harus 

meningkatkan pembiayaannya sehingga keuntungan yang diperoleh bank juga 

akan meningkat. Selain itu ketika bank menginginkan keuntungan yang tinggi 

dan tingkat NPF yang rendah maka bank harus menjaga kualitas pembiayaan, 

dimana semakin rendah resiko pembiayaan bermasalah akan meningkatkan 

keuntungan bank. Sedangkan ketika bank menginginkan keuntungan yang 

tinggi dan CAR yang tinggi maka bank harus dapat memanfaatkan modal 

yang dimiliki untuk hal-hal yang dapat menaikkan laba. Saat bank 

menginginkan keuntungan yang tinggi dan BOPO yang rendah maka bank 

harus efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di bank sehingga 

akan meningkatkan laba.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Astutik
121

 yang 

menunjukkan secara simultan NPF, FDR, Car dan BOPO berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan (ROA). Dan didukung oleh penelitian Iskandar
122

 

yang menunjukkan seluruh variable yang digunakan untuk mengukur 

keempat aspek penilaian tingkat kesehatan bank yaitu NPF, FDR, BOPO dan 

CAR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum syariah.  

Berdasarkan hasil penelitian ini pula diperoleh nilai R
2
 atau 

koefisien determinasi sebesar 0.801 artinya 80.1 % variabel terikat Return On 
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Asset di jelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari Financing To Deposit 

Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional dan sisanya 

sebesar 19.9% di pengaruhi variabel lain diluar variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

 

F. Variabel Paling Berpengaruh Terhadap Profitabilitas  

Dilihat pada tabel 4.17 bahwa diantara ketiga variabel yang 

digunakan atau diuji oleh peneliti untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

profitabilitas, nilai coefficient yang paling besar yaitu 0.803 yang dimiliki 

oleh variabel non perfoming financing (NPF). Nilai tersebut paling besar 

diantara variabel FDR sebesar 0,019, variabel CAR sebesar 0,004 dan 

variabel BOPO sebesar 0.069. Hal itu menunjukkan bahwa variabel yang 

paling berpengaruh diantara variabel yang lain terhadap peningkatan maupun 

penurunan tingkat profitabilitas adalah non perfoming financing (NPF). 

Semakin tinggi nilai non perfoming financing (NPF) yang ditunjukkan pada 

laporan keuangan Bank BNI Syariah maka semakin tinggi pula tingkat 

profitabilitas yang akan dicapai oleh Bank BNI Syariah.  

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan Bank BNI 

Syariah agar senantiasa menjaga kualitas pembiayaan dalam jangka panjang 

dengan melihat indikator non perfoming financing (NPF). Bank BNI Syariah 

telah mengelola kualitas pembiayaan agar nilai NPF tidak terlampaui batas 

maksimal.  


